BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Wisata Dusun Turi merupakan salah satu daya tarik wisata baru yang
terdapat di Sleman. Pengelolaan Wisata Dusun Turi langsung dilakukan oleh
masyarakat Dusun Turi tanpa adanya campur tangan dari pihak investor maupun
swasta. Dalam pembuatan perencanaan produk pariwisata di Wisata Dusun Turi,
pemerintah Desa Donokerto mengajak masyarakat Dusun Turi untuk memberikan
aspirasinya terhadap pembangunan pariwisata di Wisata Dusun Turi. Perencanaan
produk pariwisata telah memberikan kontribusi dalam pelestarian alam khususnya

sumber daya pariwisata di Dusun Turi.

Perencanaan atraksi yang mengutamakan unsur edukasi mengenai alam
menjadi salah satu daya tarik yang ditawarkan oleh Wisata Dusun Turi. Kegiatan
yang selalu mengajarkan pentingnya menjaga lingkungan sekitar agar
berkelanjutan menjadi dasar dari setiap kegiatan di Wisata Dusun Turi. Kegiatan
atraksi yang saling berkaitan menjadikan kegiatan wisata di Wisata Dusun Turi
lebih dimengerti oleh para wisatawannya. Aksesibilitas seperti petunjuk arah
menuju area inti Wisata Dusun Turi direncanakan menggunakan bahan yang
alami seperti batang pohon maupun barang daur ulang. Hal tersebut selain
menjaga keberlanjutan, juga memberikan kesan kreatifitas masyarakat Dusun Turi

dalam pemanfaatan barang — barang yang tidak terpakai.
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Amenitas yang ada di Wisata Dusun Turi sesuai dengan prinsip dari
sustainable tourism, yaitu menggunakan bahan baku yang ramah lingkungan dan
mudah didaur ulang. Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan fasilitas
penunjang pariwisata menggunakan bahan — bahan yang alami seperti batang
kayu sengon dan bambu yang mudah didapat di Dusun Turi. Pihak Pokdarwis
selalu mengutamakan tentang pemanfaatan hasil alam yang bertanggungjawab,
sehingga selalu diadakan penanaman pohon sengon dan bambu setelah

memanfaatkan bahan tersebut.

Walaupun perencanaan yang dilakukan sudah memperhatikan tentang
kelestarian lingkungan, pihak Pokdarwis maupun pemerintah desa belum
memahami tentang prinsip sustainable tourism. Pemerintah dan Pokdarwis hanya
memfokuskan kepada keikutsertaan masyarakat lokal dalam perencanaan
pariwisata dan menjaga lingkungan dengan cara menggunakan bahan — bahan
yang alami dan mudah di dapat, sehingga penerapan prinsip sustainable tourism

tidak optimal.

Seperti halnya prinsip dari keikutsertaan dari para pelaku kepentingan
yang belum maksimal. Pihak Pokdarwis Wisata Dusun Turi menolak investor
yang berasal bukan dari Dusun Turi. Hal ini dikarenakan akan merugikan
masyarakat Dusun Turi dalam pengambilan keputusan maupun keuntungan dari
Wisata Dusun Turi. Prinsip monitor dan evaluasi belum dilaksanakan secara

maksimal. Hal ini dikarenakan, pihak Pokdarwis melakukan monitor dan evaluasi
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saat wisatawan datang berkunjung dan melakukan kegiatan wisata di Wisata
Dusun Turi. Pokdarwis akan melakukan musyawarah mengenai pengadaan sarana
bagi wisatawan yang berkunjung ke Wisata Dusun Turi. Prinsip pelatihan belum
diterapkan sepenuhnya. Hanya pemahaman sesuai dengan sapta pesona dalam
pengelolaan wisata yang diberikan oleh pihak Pokdarwis kepada masyarakat yang
terlibat langsung dalam pengelolaan Wisata Dusun Turi. Prinsip promosi sebatas
sosial media dan blog yang digunakan oleh Wisata Dusun Turi tanpa menawarkan
keotentikan dari Wisata Dusun Turi kepada wisatawan. Wisata Dusun Turi masih
dalam tahap pengembangan yang perlu dibina dalam manajemen pariwisata yang
baik, sehingga kegiatan pariwisata di Wisata Dusun Turi sesuai dengan prinsip —

prinsip sustainable tourism.

B. Saran

Wisata Dusun Turi merupakan daya tarik wisata yang masih dalam tahap
pengembangan. Penerapan prinsip sustainable tourism belum diterapkan dengan
optimal. Hambatan tidak diterapkan prinsip sustainable tourism secara maksimal
adalah ketidak pahaman pemerintah desa dan Pokdarwis mengenai konsep
ataupun prinsip sustainable tourism. Selanjutnya, kurangnya promosi yang
dilakukan oleh Wisata Dusun Turi menjadi faktor sedikitnya wisatawan yang
datang. Hal ini dikarenakan pihak Wisata Dusun Turi belum melakukan promosi
secara luas sebab fasilitas yang tersedia belum memadai bagi wisatawan yang

datang dengan jumlah besar.
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Peneliti menyarankan untuk melakukan kerjasama dengan pihak — pihak
travel agent atau sekolah di DIY untuk mendatangkan wisatawan ke Wisata
Dusun Turi. Hasil yang didapat dari kedatangan wisatawan tersebut digunakan
untuk melakukan pengembangan fasilitas wisata di Wisata Dusun Turi, sehingga
dengan adanya wisatawan yang datang berkunjung ke Wisata Dusun Turi,
pengelola akan tergerak untuk melakukan monitoring dan evaluasi kawasan
wisata secara rutin selanjutnya akan melakukan pelatihan dan promosi guna
menyambut wisatawan yang berkunjung. Oleh karena itu, penerapan prinsip

sustainable tourism di Wisata Dusun Turi akan maksimal.
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LAMPIRAN 2

HASIL WAWANCARA

PENELITIAN



Nama : Waluyo Jati

Pekerjaan  : Kepala Desa Donokerto, Sleman

1. Sejauh mana keterlibatan pemerintah desa dalam pengelolaan Wisata Dusun

Turi?

Pihak desa ikut andil dalam perencanaan wisata di Wisata Dusun Turi.
Karena pihak desa menjadi penanggungjawab atas pembangunan pariwisata
maupun sektor lainnya di Donokerto, sehingga tidak melenceng dari apa
yang sudah disepakati bersama yaitu mewujudkan kesejahteraan masyarakat
Dusun Turi secara menyeluruh. Pihak Desa Donokerto juga telah
menyiapkan anggaran sebesar Rp.500.000.000,00 untuk mewujudkan

perencanaan wisata di Wisata Dusun Turi.

2. Seperti apa perencanaan yang dibuat oleh pemerintah desa dalam

merencanakan produk pariwisata di Wisata Dusun Turi?

Perencanaan pariwisata yang dibuat oleh desa dan pengelola Pokdarwis
Widuri pastinya mempertimbangkan beberapa aspek, yaitu lokasi yang
berpotensi untuk dikembangkan pariwisata, kegiatan apa yang dapat
dikembangkan, dan sikap masyarakat yang menerima pariwisata. Saya rasa
lokasi yang cocok untuk dikembangkan pariwisata secara keseluruhan
adalah lokasi — lokasi yang berada di Dusun Turi. Perencanaan yang kita
buat pastinya mempertimbangkan dampak negatif pariwisata, sehingga kami
menerapkan bahan ramah lingkungan dalam perencanaan kegiatan
pariwisata di Widuri, contohnya bangunan yang berada di kawasan inti

Widuri kami bangun menggunakan bangunan semi permanen dan sebisa



mungkin menggunakan bahan yang telah didaur ulang. Kedepannya
diharapkan Wisata Dusun Turi ini mampu menjadi icon dari Kecamatan

Turi.

3. Dalam perencanaan produk pariwisata,apakah masyarakat dilibatkan?

Ide — ide atau aspirasi masyarakat selalu kami tampung bahkan kami
aplikasikan. Perencanaan ini terbentuk juga karena ide — ide dari masyarakat
Dusun Turi. Masyarakat memberikan masukan mengenai kegiatan yang
cocok dilakukan di Wisata Dusun Turi beserta potensinya, setelah ini kami
musyawarahkan dan apabila cocok dan masyarakat lain setuju, kami

masukan ke dalam perencanaan Wisata Dusun Turi.

4. Sudahkah perencanaan produk pariwisata di Wisata Dusun Turi menerapkan
prinsip sustainable tourism atau konsep yang bertanggung jawab dalam

pelestarian lingkungan dan budaya?

Untuk prinsip sustainable tourism memang belum pernah mendengarnya
namun beberapa point dalam prinsip tersebut telah kami terapkan bahkan
menjadi acuan sebagai bahan perencanaan Wisata Dusun Turi. Seperti
contohnya penggunaan bahan baku yang alami memang harus diberlakukan
di Wisata Dusun Turi dan kegiatan wisata di Wisata Dusun Turi harus
melibatkan masyarakat secara luas mulai dari perencanaan hingga gotong

royong agar dampak positif dari pembangunan pariwisata bisa terasa.



5. Apakah ada regulasi yang mengatur tentang pemanfaatan sumber daya

dengan bijak dalam pembangunan Wisata Dusun Turi?

Penggunaan bahan baku yang terpenting harus alami dan ramah lingkungan.
Hal ini dikarenakan, dalam perencanaan Wisata Dusun Turi mewajibkan
penggunaan bahan baku yang ramah lingkungan dan dapat berkelanjutan
baik dari sumber dayanya maupun setelah menjadi sesuatu yang bermanfaat
di Wisata Dusun Turi. Bahan baku yang alami tersebut mampu dijadikan

cerminan kesederhanaan masyarakat Dusun Turi.

6. Apakah wilayah yang digunakan untuk pengembangan Wisata Dusun Turi

merupakan zona yang diperbolehkan untuk dikembangkannya pariwisata?

Pihak desa telah memberikan pengarahan mengenai lokasi mana saja yang
diperbolehkan untuk dikembangkan kegiatan wisata. Kegiatan Wisata
Dusun Turi berada di lokasi tanah khas desa, sehingga telah mendapatkan
ijin dari pemerintah desa dan Kecamatan Turi untuk dikembangkan
pariwisata di lokasi tersebut. Selama pengembangan pariwisata itu tetap

konsisten dalam rangka mensejahterakan masyarakat sekitar.

7. Apakah Pemerintah ikut memonitor dan mengevaluasi setiap kegiatan wisata

di wisata dusun turi?

Belum ada monitor dan evaluasi program di Wisata Dusun Turi. Hanya
sebatas musyawarah pengambilan keputusan untuk membuat perencanaan di

Wisata Dusun Turi. Mungkin kedepannya pada saat dana pengembangan



Wisata Dusun Turi ada, baru diadakan monitor dan evaluasi karena dana

tersebut harus dipertanggungjawabkan.

. Dalam perencanaan produk pariwisata di Wisata Dusun Turi, apakah

masyarakat telah diberikan pelatihan tentang kepariwisataan?

Saat ini belum ada pelatihan yang diberikan dari desa untuk topik
pariwisata. Kalau pelatihan lain seperti memasak dan kesehatan sering
dilakukan oleh mahasiswa KKN. Mungkin kedepannya pihak desa akan
mencarikan narasumber yang tepat mungkin berasal dari perguruan tinggi
yang berbasis pariwisata untuk melatih dalam bidang pelayanan, guiding,

promosi pariwisata, dan membuat makanan minuman.

. Apakah pemerintah membantu mempromosikan kegiatan wisata di Wisata

Dusun Turi?

Dari pihak desa akan membantu promosikan lewat pemerintah Kabupaten
Sleman. Pihak Donokerto akan memberikan informasi ke pemerintah
Kabupaten Sleman untuk nantinya akan dipromosikan kedepannya dan
dimasukan ke daftar DTW yang wajib dikunjungi di Sleman versi Dinas
Pariwisata Kabupaten Sleman lewat Java Summer Camp yang dilaksanakan

4 tahun sekali.



Nama : Kunto Wibowo
Pekerjaan : Kepala Dukuh Turi, Penasehat Pokdarwis Wisata Dusun

Turi

1. Sejauh mana keterlibatan peran Kepala Dukuh dalam perencanaan produk

pariwisata di Wisata Dusun Turi?

Kepala dukuh dalam pokdarwis wisata dusun turi sebagai penasechat, jika
Wisata Dusun Turi melenceng dari tujuan, saya mengingatkan dan memberi

arahan.

2. Apa tujuan dari dibentuknya Wisata Dusun Turi?

Pembentukan Widuri diharapkan akan mengurangi tingkat kemiskinan di
Dusun Turi, karena pada tahun 2016 pendataan keluarga miskin di Dusun Turi
dilakukan dan hasilnya masih tinggi, terdapat 49 keluarga miskin di sini.

Padahal Dusun Turi memiliki total kartu keluarga sebanyak 110 keluarga.

3. Apakah perencanaan produk pariwisata di Wisata Dusun Turi telah

menerapkan konsep melestarikan maupun menjaga lingkungan sekitar?

Sudah karena pembangunan wisata dusun turi menggunakan bahan-bahan yang
alami dan wisata dusun turi bertanggungjawab dengan menanam pohon

sengon.

4. Apakah masyarakat menerima perencanaan di Wisata Dusun Turi?

Menerima, karena masyarakat juga dilibatkan di Wisaata Dusun Turi.



5. Apakah masyarakat lokal ikut berpartisipasi dalam perencanaan di Wisata

Dusun Turi? Dalam bentuk apa partisipasi masyarakat?

Pada awalnya, masyarakat diberitahukan tentang manfaat pembangunan
pariwisata kedepannya dan ada beberapa yang tertarik untuk mengembangkan
sektor pariwisata di Dusun Turi. Secara perlahan, masyarakat lain ikut
meluangkan waktu dan tenaganya untuk membangun Wisata Dusun Turi
secara bersama — sama. Masyarakat ikut berpartisipasi bermacam — macam,
ada yang menyumbangkan dana pembangunan, pemikiran inovasi, dan

tenaganya. Segala jenis partisipasi masyarakat selalu kami terima.

6. Apakah aspirasi masyarakat disalurkan dalam perencanaan wisata dusun turi?

Pada awal Wisata Dusun Turi dibentuk berasal dari aspirasi masyarakat Dusun
Turi, sehingga ide — ide masyarakat Dusun Turi harus didengar dan kalau
sesuai diterapkan dalam kegiatannya. Cara ini difungsikan agar terjalin
hubungan yang harmonis antara Wisata Dusun Turi dengan masyarakat Dusun

Turi.

7. Apakah pihak lain seperti pemerintah, LSM, dan Swasta ikut serta dalam

perencanaan produk pariwisata di Wisata Dusun Turi? Dalam hal apa?

Tidak terlibat, hanya pemerintah desa donokerto saja yang terlibat dalam

perencanaan.



8. Apakah masyarakat lokal merasakan dampak positif dari kedatangan
wisatawan Wisata Dusun Turi dan membuka usaha penunjang pariwisata
seperti jasa transportasi maupun akomodasi seiring dengan pembentukan

Wisata Dusun Turi?

Belum sepenuhnya masyarakat menerima dampak yang dihasilkan oleh Wisata
Dusun Turi dengan membuka usaha — usaha penunjang pariwisata. Namun,
masyarakat tergerak untuk membuka usaha penunjang pariwisat salah satunya
homestay. Masyarakat mengajukan permohonan kepada pengelola untuk
menjadikan rumahnya sebagai homestay dan pastinya harus lulus kriteria dulu
sebelum dijadikan sebagai homestay nantinya. Saat wisatawan datang untuk
mengadakan kegiatan maupun menikmati kegiatan di Wisata Dusun Turi,
beberapa masyarakat suka berjualan di kawasan inti Wisata Dusun Turi yaitu

Embung Kaliaji untuk menawarkan dagangannya.

9. Apakah pembangunan fasilitas Wisata Dusun Turi telah menggunakan bahan

baku yang ramah lingkungan?

Penggunaan bahan bekas memang sangat menguntungkan kita, disamping dari
segi ekonomi lebih murah dan menghemat dana, penggunaan bahan bekas
mampu menggali kreatifitas para pemuda Turi khususnya untuk menyulap

bahan bekas menjadi bermanfaat dan bernilai seni kembali.



10. Apakah wilayah yang digunakan untuk pengembangan Wisata Dusun Turi

merupakan zona yang diperbolehkan untuk dikembangkannya pariwisata?

Wilayah yang digunakan untuk pengembangan Wisata Dusun Turi khususnya
di kawasan inti Wisata Dusun Turi (Embung Kaliaji) merupakan tanah khas
Desa Donokerto, sehingga diperbolehkan untuk dikembangkan kegiatan yang
sifatnya mensejahterakan masyarakat Dusun Turi. Bahkan, sebagian warga
yang memiliki tanah sekitaran Embung Kaliaji juga menghibahkan tanahnya
untuk kepentingan Wisata Dusun Turi. Jadi, kegiatan Wisata Dusun Turi

memang didukung secara penuh oleh masyarakat Dusun Turi.

11.Apakah dengan adanya Wisata Dusun Turi masyarakat mendapat keuntungan

ekonomi maupun lapangan pekerjaan?

Keuntungan dari segi ekonomi masih belum terasa besar di kalangan
masyarakat, hanya saja semenjak Wisata Dusun Turi di bangun masyarakat
lebih giat gotong royong untuk mempersiapkan fasilitas penunjang di kawasan

wisata.



Nama : Winarno

Pekerjaan  : Ketua Pokdarwis Wisata Dusun Turi, Petani

1. Apa peran pokdarwis dalam perencanaan produk pariwisata di Wisata Dusun

Turi?

Peran Pokdarwis di sini sebagai penggagas dan promotor bagi masyarakat
Dusun Turi untuk ikut andil dalam pembangunan pariwisata mulai dari mencari
potensi hingga mengelolanya. Pokdarwis saat ini menjadi pengelola inti dari

Wisata Dusun Turi.

2. Seperti apa perencanaan produk pariwisata yang dilakukan oleh pengelola

Wisata Dusun Turi?

Perencanaan untuk fasilitas pariwisata, kegiatan wisata, dan akses wisata kita
musyawarahkan bersama masyarakat dan pemerintah desa. Perencanaan

pastinya mengutamakan kelestarian lingkungan.

3. Seperti apa perencanaan Atraksi di wisata dusun turi?

Kegiatan yang telah kita terapkan maupun yang belum akan kita berikan unsur
edukasinya. Misalnya kegiatan salak pondoh, susur sungai, dan peternakan
ikan, kegiatan tersebut saling berkaitan yaitu pentingnya menjaga kebersihan
sungai, jika ingin mendapatkan kualitas salak maupun ikan yang baik, harus

menjaga kualitas airnya, sedangkan air yang dipakai untuk perkebunan dan



peternakan berasal dari sungai sempor, sehingga harus menjaga kebersihan
lingkungan sungainya juga. Kegiatan yang akan kita buat dalam waktu dekat
ini adalah kegiatan melukis, karena banyak desa wisata di Turi yang
menawarkan paket wisata gamelan, sehingga menurut saya gamelan sudah

mainstream dan kita akan ganti dengan pembelajaran melukis.

4. Seperti apa perencanaan Amenitas di wisata dusun turi?

Kedepannya Wisata Dusun Turi ingin membuka rumah produksi makanan khas
maupun kerajinan tangan khas dari Turi. Dusun Turi mempunyai karnaval
Suku Salak yang selalu digelar setiap tahunnya, sehingga kerajinan yang kita
tawarkan tentang aksesoris maupun makanan khas yang terbuat dari salak
namun dengan sedikit sentuhan Suku Salaknya Dusun Turi. Selanjutnya,
penginapan yang kita buat bukan hanya homestay atau camping ground, tapi
kita akan membuat rumah tradisional khas Suku Salak dengan menggunakan
limbah dari pohon maupun buah salak yang nantinya menjadi penginapan bagi
wisatawan yang ingin bermalam dengan suasana Suku Salak. Diharapkan
dengan adanya perencanaan seperti ini, setidaknya dapat menyadarkan
masyarakat untuk dapat menggali kreatifitas dari bahan — bahan yang tidak

terpakai menjadi lebih berguna dengan ditambah estetika seni.

5. Seperti apa perencnaan Aksesibilitas di wisata dusun turi?

Kami juga ingin melakukan pemanfaatan sepeda warga yang tidak terpakai
menjadi berguna. Kami pinjam sepeda tersebut untuk dipakai oleh wisatawan

berkeliling Wisata Dusun Turi. Tentunya kondisi sepeda kami cek terlebih



dahulu untuk keamanan wisatawan yang menggunakannya nanti. Selain
sepeda, kami ingin membuat plang petunjuk arah dengan menggunakan bahan
baku yang tidak terpakai dan nantinya diberi sentuhan ciri khas dari Suku

Salak, sehingga wisatawan yang datang seperti berada di daerah Suku Salak.

. Apakah pengelola mengetahui tentang prinsip sustainable tourism atau

pariwisata berkelanjutan?

Belum pernah mendengar tentang prinsip sustainable tourism. Namun, inti dari
dibentuknya Wisata Dusun Turi ini adalah melibatkan masyarakat Dusun Turi
agar mereka mendapatkan kegiatan yang positif dan bermanfaat serta mengajak
wisatawan dan masyarakat khususnya untuk terlibat langsung dalam menjaga
alam sekitar mulai dari tidak membuang sampah dan pentingnya menjaga

kebersihan sungai di Turi ini.

. Seperti apa tindakan yang dilakukan oleh pengelola dalam menjaga dan

melestarikan lingkungan di Wisata Dusun Turi?

Semua kegiatan yang kita tawarkan mengandung unsur edukasi, karena edukasi
lebih mudah dipahami dengan praktek langsung di lapangan. Contohnnya
seperti kegiatan susur sungai, kegiatan tersebut mengajarkan pentingnya
menjaga kebersihan sungai dengan tidak membuang sampah ke sungai. Karena
sungai dapat dimanfaatkan untuk mengairi sawah, peternakan ikan,

perkebunan, bahkan pariwisata seperti ini.



8. Apakah pembangunan fasilitas Wisata Dusun Turi telah menggunakan bahan

baku yang ramah lingkungan dan dapat diperbaharui?

Pembangunan di Wisata Dusun Turi sebisa mungkin menggunakan bahan —
bahan yang ramah lingkungan, bahan bekas, dan mudah didapat. Kita selalu
mencari bahan — bahan yang terdapat di Dusun Turi, belum pernah
menggunakan bahan daur ulang diluar Dusun Turi. Pada awalnya penggunaan
bahan yang alami hanya untuk memberikan kesan alam di mata wisatawan,
namun setelah dilakukan musyawarah bersama para petinggi Wisata Dusun
Turi, penggunaan bahan alami tersebut menjadi tujuan utama bagi Wisata

Dusun Turi untuk pengembangannya.

9. Seperti apa tindakan pokdarwis wisata dusun turi dalam menjaga keberlanjutan

sumber daya pariwisata yang ada di Wisata Dusun Turi?

Penggunaan bahan baku yang mudah didapat dan alami selalu kita
pertanggungjawabkan. Contoh pada saat masyarakat menggunakan batang
kayu pohon sengon untuk dijadikan sebagai pagar pembatas antara daratan
dengan pinggir Embung Kaliaji, kami menggunakan batang kayu sengon
dengan cara menebang beberapa pohon untuk dimanfaatkan batangnya, setelah
itu, kami menggantinya dengan bibit sengon baru yang nantinya akan

mengganti batang kayu sebelumnya yang telah ditebang.



10.Apakah masyarakat lokal ikut berpartisipasi dalam perencanaan di Wisata

Dusun Turi? Dalam bentuk apa partisipasi masyarakat?

Seperti memberikan pendapat, gotong royong, dana swadaya, dan tenaga.

11. Apakah aspirasi masyarakat dalam perencanaan produk pariwisata di Dusun
Turi dijadikan bahan pertimbangan untuk perencanaan produk pariwisata di

Wisata Dusun Turi seperti apa contohnya?

Aspirasi masyarakat yang telah kami terapkan antara lain kegiatan agro salak
pondoh dan homestay. Kegiatan agro salak pondoh berawal dari permintaan
masyarakat yang memiliki perkebunan salak pondoh dan meminta agar
dikembangkan kegiatan wisata di sana (perkebunan salak), setelah kami
pertimbangkan dan sesuai lalu kami jadikan perkebunan salak tersebut
menjadi salah satu lokasi kegiatan wisata di Wisata Dusun Turi yakni agro
salak pondoh. Lalu ada juga pengajuan dari ibu rumah tangga yang ingin
menjadikan rumahnya sebagai penyedia fasilitas penginapan atau homestay.
Kami tindak lanjuti dan memilih beberapa rumah yang sesuai dengan kriteria

dari homestay tersebut.

12. Apakah pihak lain seperti pemerintah, LSM, dan Swasta ikut serta dalam

perencanaan produk pariwisata di Wisata Dusun Turi? Dalam hal apa?

Hanya Pemerintah Desa Donokerto saja yang ikutserta dalam perencanaan

produk pariwisata di Wisata Dusun Turi. Investor dari luar tidak



13.

14.

diperbolehkan karena akan merugikan masyarakat lokal suatu saat nanti.
Penanaman modal atau dana hanya sebatas dari masyarakat Dusun Turi saja.
Namun, modalpun ada batas maksimalnya, perwarga hanya sebatas Rp.

15.000.000,00 saja tidak lebih.

Apakah dengan adanya Wisata Dusun Turi masyarakat tergerak untuk

berwirausaha membuka fasilitas penunjang pariwisata?

Wisata Dusun Turi masih dalam tahap berkembang dan wisatawannya tidak
terlalu banyak. Tidak banyak masyarakat yang menerima dampak dari Wisata
Dusun Turi dengan membuka usaha penunjang wisata. Namun, ada beberapa
masyarakat yang menjual dagangan untuk wisatawan yang datang. Pihak
Pokdarwis memperbolehkan telah tetapi kami mengecek kelaytelah dagangan
sebelum dijual, karena itu mempengaruhi citra dari Wisata Dusun Turi. Jika
telah ada wisatawan yang datang ke Widuri kami memberitahukan kepada

para warga terlebih dahulu.

Dalam perencanaan produk pariwisata di Wisata Dusun Turi, apakah

masyarakat telah diberikan pelatihan tentang kepariwisataan?

Belum pernah dilakukan pelatihan mengenai kepariwisataan di sini (Wisata
Dusun Turi). Pokdarwis hanya memberikan pemahaman mengenai sapta
pesona dan pentingnya jika sapta pesona itu diterapkan. Untuk memandu
wisatawanpun masih tahap sederhana yaitu harus melakukan sapaan kepada
wisatawan dan selalu menebar senyum yang ramah kepada wisatawan tanpa

terkecuali.



15. Seperti apa promosi yang dilakukan oleh Wisata Dusun Turi, apakah ciri khas
dari Dusun Turi dijadikan bahan promosi untuk menguatkan keotentikan dari

Wisata Dusun Turi?

Wisata Dusun Turi belum melakukan promosi secara besar — besaran, hanya
menggunakan instagram sebagai media promosi dan dari relasi masyarakat
Dusun Turi. Hal ini dikarenakan, fasilitas belum maksimal dan dikhawatirkan
kesan pertama wisatawan kepada Wisata Dusun Turi akan buruk jika mereka
datang dan tidak sesuai ekspektasinya. Oleh karena itu, promosi belum terlalu
besar dan kedepannya kita akan mengandalkan sunset dan suku salak sebagai

cir1 khas dari Wisata Dusun Turi.

16. Apakah pengelola melakukan evaluasi dan monitor disetiap kegiatan yang

dilakukan?

Pihak Pokdarwis melakukan monitoring dan evaluasi program pada saat ada
wisatawan. Apabila wisatawan tidak datang pihak Pokdarwis tidak
melakukan hal tersebut. Pihak Pokdarwis dan masyarakat yang lain
melakukan gotong royong untuk mempersiapkan kegiatan wisata baru

maupun melengkapi fasilitas wisata di sini.



Nama : Sungkeni

Pekerjaan : Guru (Ketua Pemuda Dusun Turi)

1. Apakah perencanaan produk pariwisata di Wisata Dusun Turi telah

menerapkan konsep melestarikan maupun menjaga lingkungan sekitar?

Sudah, pemuda Dusun Turi biasa mencari bahan-bahan yang dapat didaur

ulang untuk dijadikan sesuatu yang bernilai seni.

2. Apakah masyarakat menerima perencanaan di Wisata Dusun Turi?

Sangat menerima, kita bisa melakukan hal positif dari Wisata Dusun Turi ini.

3. Apakah masyarakat lokal ikut berpartisipasi dalam perencanaan di Wisata

Dusun Turi? Dalam bentuk apa partisipasi masyarakat?

Pemuda Dusun Turi selalu ikut berpartisipasi melalui tenaga dalam gotong
royong pembangunan di Wisata Dusun Turi. Diharapkan dengan partisipasi
pemuda Dusun Turi ini akan lebih bermanfaat dibandingkan dengan
melakukan hal — hal negatif yang biasanya dilakukan oleh anak muda. Saya
selalu memberikan pemahaman tentang manfaat yang didapat jika kita bekerja

untuk kesejahteraan masyarakat yang membutuhkan.

4. Apakah masyarakat lokal membuka usaha penunjang pariwisata seperti jasa
transportasi maupun akomodasi seiring dengan pembentukan Wisata Dusun

Turi?



Belum sepenuhnya, terkadang pemuda Dusun Turi membuka lahan untuk
dijadikan tempat parkir motor, sehingga mendapatkan penghasilan dari lahan

parkir itu.

. Apakah dengan adanya Wisata Dusun Turi masyarakat mendapat keuntungan

ekonomi maupun lapangan pekerjaan?

Pemuda terkadang menjadi guide saat Wisata Dusun Turi mendatangkan

wisatawan.



Nama : Hafid

Pekerjaan  : MahasiswaWisatawan Wisata Dusun Turi

1. Bagaimana kegiatan wisata yang ada di Wisata Dusun Turi? Seperti agro salak,
peternakan ikan air tawar, susur sungai, outbound, dan lain sebagainya, apakah

sudah terdapat unsur pendidikan?

Kegiatan wisata di Widuri mengutamakan pendidikan alamnya. Jadi,
mengajarkan kita mengenai pentingnya menjaga dan merawat lingkungan,
karena kebersihan itu berdampak sangat luas. Dalam kegiatan wisata di Widuri
kita diajarkan dampak — dampaknya. Kegiatan disini sangat cocok untuk

wisatawan SD, SMP, maupun SMA. Mereka bisa belajar sambil wisata di sini.

2. Bagaimana fasilitas penunjang di Wisata Dusun Turi? Apakah fasilitas-fasilitas

memenuhi kebutuhan wisatawan?

Belum, masih terdapat kamar mandi yang belum bisa digunakan.

3. Bagaimana akses antar objek wisata di Wisata Dusun Turi? Mudah untuk

dijangkau?

Dari Jogja ke Wisata Dusun Turi harus menggunakan kendaraan pribadi, untuk

akses di lokasi masih buruk, jalan masih banyak yang rusak.

4. Apakah semua kegiatan dan fasilitas yang ada di Wisata Dusun Turi ramah

lingkungan?

Iya, karena menggunakan bambu sebagai dinding dari sekretariatnya



Nama : Putri

Pekerjaan  : Mahasiswi Wisatawan Wisata Dusun Turi

1. Bagaimana kegiatan wisata yang ada di Wisata Dusun Turi? Seperti agro salak,
peternakan ikan air tawar, susur sungai, outbound, dan lain sebagainya, apakah

sudah terdapat unsur pendidikan?

Sudah ada unsur pendidikannya, kegiatan wisata di sini mengajarkan kita untuk
menjaga lingkungan tetap bersih karena kebersihan lingkungan itu berdampak

sangat luas.

2. Bagaimana fasilitas penunjang di Wisata Dusun Turi? Apakah fasilitas-fasilitas

memenuhi kebutuhan wisatawan?

Masih belum memadai, mungkin karena baru.

3. Bagaimana akses antar objek wisata di Wisata Dusun Turi? Mudah untuk

dijangkau?

Mudah di akses menggunakan kendaraan pribadi.

4. Apakah semua kegiatan dan fasilitas yang ada di Wisata Dusun Turi ramah

lingkungan?

Iya, bangunannya semi permanen.



Nama : Siti

Pekerjaan  : Mahasiswi Wisatawan Wisata Dusun Turi

1. Bagaimana kegiatan wisata yang ada di Wisata Dusun Turi? Seperti agro salak,
peternakan ikan air tawar, susur sungai, outbound, dan lain sebagainya, apakah

sudah terdapat unsur pendidikan?

Kegiatannya mendukung kelestarian alam.

2. Bagaimana fasilitas penunjang di Wisata Dusun Turi? Apakah fasilitas-fasilitas

memenuhi kebutuhan wisatawan?

Belum memadai, masih kurang bersih dan terawat dengan baik.

3. Bagaimana akses antar objek wisata di Wisata Dusun Turi? Mudah untuk

dijangkau?

Akses mudah dijangkau tidak sulit, tapi harus menggunakan kendaraan pribadi

4. Apakah semua kegiatan dan fasilitas yang ada di Wisata Dusun Turi ramah

lingkungan?

Bangunan semi permanen, menggunakan bahan baku yang alami.



LAMPIRAN 3
DOKUMENTASI



Foto 1: Peta Wisata Dusun Turi
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Foto 2: Peneliti berkeliling kebun salak pondoh bersama ketua PokdarwisWisata Dusun Turi



Foto 4: Aula Wisata Dusun Turi yang sedang direnovasi



Foto 5: Embung Kaliaji

Foto 6: Kawasan inti Wisata Dusun Turi



Foto 7: Susur Sungai Sempor

Foto 9: Peneliti melakukan wawancara bersama wisatawan



LAMPIRAN 4
LEMBAR BIMBINGAN



LEMEBAR BIMBINGAN

NAMA MAHASISWA : _zmﬁu% TaM g
NO. MAHASISWA : X :
JUDUL PENEUTIAN ¢

=

m..mm.m u.&wf.w ﬂ»wﬁmf,%ﬂymﬁ : gwﬂw e
ASATT TP £ TR
ww,ﬂ { fad qwi. . M.Cf_ pﬂm?,_n.:

NAMA PEMBIMBING Ii ; mp@s u

i ldigey.
NAMA PEMBIMBING |

3 S DS

i N e A ST ; -

NO. TANGGAL URAIAN BIMBINGAN PARAF

NO. j| TANGGAL URAIAN BIMBINGAN PARAF

\. M\E\ﬁ Fft_ _Ex. @&a?ﬁ?ﬁr v y %\\34\3\ _,Aa\ﬂ,g»? ?&r‘%ﬁ ,%&Tc_if \J_ |
' VA LA T rLaly Mot %ﬁxm Futrann. noagedod \ VMN
(

anSomn Abm o, Mkitne By bor atvos)]
Pt L vrehil, 2 Llud &7 b pedawan.

" . WA { ; i ]
& TR b fne .
A Iy AR R W | T L

o &m& x\wr o Dlia M by S . ey B - mb\g \_.w - @#&A\%&A bagum, %xg i
i #

e bl gt § ’.,_..._.... 1, O B ! ﬂ‘ﬁ ﬁ h”ﬁfw\&ar g@f#w .&?rf. P&g ﬁ %“
_ﬂ.m, ._v .\. ma

mhp W dos e N e, %%ﬁéﬁ?@ : N\
r ;ﬁ Es + Ay \@g_mcf;w A m&.ﬁfgé m&?\%}wﬁ@\ﬁ?

i Ty y F F b..._‘._mmm.w;z
Provabimn  Ma pibh

T T f i s
.ﬁﬁ«u.\ ; ﬁu« w ™ y

R AT I RN 2.0 W e VA
h i~ B, "

Lol
e TP e R foceran P pawmotn &b
%‘ SB3 ?C\U\E e mﬂx

A

=
T

.f%\:




LEMBAR BIMBINGAN

NAMA PEMBIMBING1:

s
{

NAMA MAHASISWA :
NO. MAHASISWA
JUDUL PENELITIAN :

NAMA PEMBIMBING I :

._ -
NO. | TANGGAL URAIAN BIMBINGAN PARAF NO. | TANGGAL | URAIAN BIMBINGAN PARAF
D . Uwleam 7
© e A _ Q : (J.ES,F.%_\\._E _r& * - _{m. __.1.. b f\é_ B At .
o e T "er /0| Bagel Acc li wm
0/ [ . T\ A
L ; Vol : =
9 [oLUY] T o L _\dbm\_u P

dgtsosrm e

ﬁjﬂM N m\ﬂ _ﬁ_ <o,

@i_\f\% @1&%(

@é@»& @ #\Xb
Cg_ ol @%@%5

1




YAYASAN PENDIDIKAN
KARYA SEJAHTERA

SEKOLAH TINGGI
PARIWISATA

AMPTA
YOGYAKARTA

Nomor : 677/Q. AMPTA/11/2017 Yogyakarta, 3 Februart 2017
Hal  : Permohonan Penelitian

Kepada Yth.

Bapak/Ibu

Kepala Desa Donokerto

Kec, Turi Kabupaten Sleman

Dengan Hormat,

Dengan ini kami mengajukan permohonan melaksanakan penelitian di
Wisata Dusun Turi (Widuri), terhitung mulai tanggal 13 Februari 2017
sampai dengan tanggal 13 Maret 2017, bagi mahasiswa/t kami dari
Jurusan Strata 1 Hospitality :

Nama Mahasiswa : Nazwan Tamir
No Mahasiswa 1513100311
Semester : V1Ii(delapan)

Besar harapan bila mahasiswa kami mendapatkan izin untuk
melaksanakan penelitian sehingga dapat menyusun Laporan Penelitian
yang berjudul :

“PENERAPAN PRINSIP SUSTAINABLE TOURISM DALAM
PERENCANAAN PRODUK PARIWISATA WISATA DUS UN TURI,
SLEMAN”. Proposal Penclitian akan diikutscrtakan oleh mahasiswa
yang bersangkutan,

Atas bantuannya kami ucapkan terimakasih

Hormat kami

Tembusan:
- File

H. Laksda Adisucipto Km. &
(Tempel, Caturtunggal, Depok
Sleman) Yogyakariz 55281

Telp./ Fax. (0274) 485115 - 488514

LA 4

Website; www.ampta.ac.id
a.mail ampta@yahoo.co.id



SR PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
,f%\u‘\'\}; KECAMATAN TURI
Ak PEMERINTAH DESA DONOKERTO
REVERANS Rundusongo. Donokerto, Turi, Sleman, Yogyakarta 55551, Telp. 0274896704

SURAT REKOMENDASI
No : 070252017

Berdasarkan  surat dari Sekolah Tinggi Pariwisata Yogyakarta (AMPTA) Yogyakarta Nomor
677 QO AMPTATIL2017 tertangeal 9 Februari 2017 dengan ini Kepala Desa Donokerto, Kecamatan
[uri. Kabupaten Sleman. Daerah Istimewa Yogyakarta menerangkan bahwa :

N o Nagzwan Tamir

Fempat. tanggal lahir . Bekasi, § November 1993

Nondihe NIMDONTP NIK : 513100311

Program Tinghi . Jurusan Strata | Hospitality

fostist Perguroan Tinggi : Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA

Yt feslanst Pergurvuan Tinpgi : 1. Laksada Adisucipto Kim. 6 ( Tempel. Caturtunggal. Depok )
Al Konh . Jomblangan Rt ¢1 Rw 30Danguntapan.Bantul

RO R ;082135136788

boeperiuan . Memberikan izin mengadakan penelitian dengan judul

PENERAPAN PRINSIP SUSTAINABLE TOURISM DALAM
PERENCANAAN PRODOK PARIWISATA WISATA DULSUN
TURI, SLEMAN

L ohass ' . Wisata Dusan Turi, Padukuhan Turi
Wkt : Mulai tanggal 13 Februari — 13 Maret 2017

Demikian aear menjadikan periksa dan atas kerja samanya divcapkan terima kasih
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